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ABSTRAK

Menjaga pola makan yang baik dan sehat sangat penting selama pandemi COVID-19. Meskipun penting konsumsi
buah dan sayur tapi masih banyak masyarakat terutama ibu rumah tangga yang tidak menyiapakan. Konsumsi buah
dan sayur pada masa pandemi COVID-19 Sangat penting bagi pola hidup manusia karena dengan mengkonsumsi
buah dan sayur maka masyarakat dapat menjaga kesehatan sehingga virus tidak mudah masuk kedalam tubuh dan
dengan itu dapat memutuskan rantai penyebaran virus corona. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
desain Quasi Experiment dengan pre post test two group design. Teknik pengambilan sampel menggunakan total
sampling sebanyak 40 sampel. Data dalam penelitian ini diperoleh dari pengisian kuesioner dan observasi, lalu
dianalisis dengan uji Mc.Nemar pada tingkat kepercayaan 95% (a=0,05). Dari hasil penelitian diperoleh bahwa ada
pengaruh tingkat pengetahuan dan sikap sebelum dan setelah diberikan promosi kesehatan melalui media video
edukasi diperoleh nilai pengetahuan p=0,004 <0,05, sikap p=0,006 <0,05, ada perbedaan tingkat pengetahuan dan
sikap sebelum dan setelah diberikan promosi kesehatan melalui metode ceramah diperoleh nilai pengetahuan p=0,016
<0,05, sikap p=0,031 <0,05 ada perbedaan efektivitas promosi kesehatan menggunakan media video edukasi dan
metode ceramah pada pengetahuan dan sikap diperoleh media video edukasi nilai p=0,000 dan metode ceramah nilai
p=0,001, artinya bahwa media video edukasi lebih efektif dibandingkan metode ceramah. Diharapkan pemberian
informasi secara masif terkait dengan kesehatan kepada ibu rumah tangga terutama terkait tentang konsumsi buah dan
sayur di masa pandemi.
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ABSTRACT

Maintaining a good and healthy diet is very important during the COVID-19 pandemic. Although it is important
to consume fruits and vegetables, there are still many people, especially housewives, who do not prepare them.
Consumption of fruit and vegetables during the COVID-19 pandemic is very important for human lifestyles
because by consuming fruits and vegetables, people can maintain health so that the virus does not easily enter the
body and thus can break the chain of spreading the corona virus. This type of research is quantitative research
with Quasi Experiment design with pre post test two group design. The sampling technique used a total sampling
of 40 samples. The data in this study were obtained from filling out questionnaires and observations, then analyzed
with the Mc.Nemar test at a 95% confidence level (0. = 0.05). From the results of the study, it was found that there
was an influence on the level of knowledge and attitudes before and after being given health promotion through
educational video media, the knowledge value was p = 0.004 <0.05, attitude was p = 0.006 <0.05, there were
differences in the level of knowledge and attitudes before and after given health promotion through the lecture
method, knowledge values obtained p = 0.016 <0.05, attitudes p = 0.031 <0.05 there is a difference in the
effectiveness of health promotion using educational video media and the lecture method on knowledge and
attitudes obtained by educational video media, p = 0.000 and lecture method p value = 0.001, meaning that
educational video media is more effective than the lecture method. It is hoped that the massive provision of
information related to health to housewives, especially regarding the consumption of fruits and vegetables during
the pandemic.

Keywords: Knowledge, Attitude, Educational Video Media, Video Lecture Method, Influence.

PENDAHULUAN

Konsumsi buah dan sayur pada masa pandemi covid-19 sangat penting bagi pola hidup manusia
karena dengan mengkonsumsi gizi seimbang maka masyarakat dapat menjaga kesehatan sehingga virus
tidak mudah masuk kedalam tubuh dan dengan itu dapat memutuskan rantai penyebaran virus corona'.
World Health Organization (WHQO) merekomendasikan konsumsi buah dan sayur sebanyak 400-600
gram per hari untuk mencegah terjadinya penyakit kronis. Selain itu, berdasarkan Pedoman Gizi
Seimbang, anjuran mengonsumsi buah dan sayur di Indonesia sebesar 2-3 porsi buah atau setara dengan
150 gram buah per hari dan 3-5 porsi sayur atau setara dengan 250 gram sayur per hari.?

Berdasarkan hasil laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 ditemukan secara keseluruhan
penduduk Indonesia yang berumur 25 tahun ke atas mengkonsumsi buah dan sayur sebanyak 5 porsi/hari
selama 7 hari dalam seminggu hanya 4,5% - 4,7% dari hasil data riskesdas 2013 -2018 menunjukan
bahwa prevalensi kurang konsumsi buah dan sayur di Sulawesi Selatan terus meningkat dari 85,5%
menjadi 95,5%. Dari data Riskesdas Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018 pada anak umur 5 tahun
keatas yang mengkonsumsi buah dan sayur dari proporsi makan 1-2 porsi/hari hanya 57,5%, 34
porsi/hari hanya 27,0% dan > 5 porsi/hari hanya 9,2%. Dari data awal yang diperoleh dari profil
kesehatan Kabupaten Luwu tahun 2021 bahwa masih tergolong rendah yang mengkonsumsi buah dan
sayur di Kabupaten Luwu yaitu sebanyak 48,4%.’

Dimasa pandemi pola konsumsi masyarakat seharusnya mengalami perubahan yang signifikan
yang sebelumnya sangat tergolong kurang, sekarang menjadi konsumtif terhadap buah dan sayur®. Hal
ini ditujukan untuk memenuhi kebutuhan matabolisme tubuh agar tidak rentan terhadap penyakit pada
masa pandemi seperti saat ini. Cara yang dapat dilakukan untuk menjaga daya tahan tubuh, salah satunya

yaitu dengan mengkonsumsi buah dan sayur’ Salah satu yang dapat mempengaruhi konsumsi sayur dan
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buah diantaranya perilaku orang tua, pengetahuan orang tua, ketersedian buah dan sayur dalam rumah
tangga dan konsumsi buah dan sayur pada anak.® Keluarga terutama orang tua sebagai lingkungan
terdekat dengan anak ataupun sebaliknya membangun kebiasaan makan buah dan sayur anak sejak dini,
selain itu pengetahuan mengenai buah dan sayur penting untuk diketahui.”

Ketersediaan buah dan sayur adalah ada atau tidaknya buah dan sayur dirumah meliputi frekuensi
buah dan sayur yang disediakan. Ketersediaan buah dan sayur dirumah memiliki hubungan yang
bermakna dengan konsumsi buah dan sayur.® Kurang konsumsi buah dan sayur juga bisa berdampak
bagi kesehatan seperti menimbulkan gangguan penglihatan, meningkatkan kolestrol darah, risiko
kegemukan, kanker kolon, sembelit, dan dapat menurunkan sistem kekebalan tubuh. Selain itu, dampak
kesehatan lainnya jika tubuh kekurangan konsumsi buah dan sayur tubuh akan berisiko terkena berbagai
penyakit degeneratif seperti kanker, stroke, diabetes, hipertensi, dan obesitas.’Masyarakat harus
membiasakan mengonsumsi aneka ragam makanan pokok. Batasi konsumsi makanan yang manis, asin,
dan berlemak'’. Perbanyak aktivitas fisik yang cukup dan pertahankan berat badan ideal. Lakukan
kebiasaan mengkonsumsi lauk pauk yang mengandung protein tinggi. Perbanyak makan buah dan
sayuran karena sayuran dan buah-buahan kaya akan vitamin dan zat gizi yang baik untuk tubuh.’

Berdasarkan hasil data awal yang di lihat dari Puskesmas Suli Barat yaitu : Lingkungan Buntu
Tangke, Lingkungan Saludidi, Lingkungan Lindajang, Lingkungan Limbong. Lingkungan Lindajang
yang akan dijadikan sebagai lokasi penelitian terkait dengan konsumsi buah dan sayur pada ibu rumah
tangga. Hal ini karena Lingkungan Lindajang merupakan Lingkungan yang masih rendah konsumsi
buah dan sayur. Hal ini di ketahui dari petugas puskesmas bahwa pada tahun 2020 kurang konsumsi
buah dan sayur 9,4% dan pada tahun 2021 kurang konsumsi buah dan sayur 7,9%. Pada Lingkungan
Lindajang menurut petugas kesehatan puskesmas konsumsi buah dan sayur ini bahwa bisa jadi konsumsi
buah dan sayur ini rendah karena efek dari pandemi karena masalah ekonomi pendapatan keluarga itu
menurun sehingga tidak banyak kebutuhan primer yang tidak terpenuhi. Berdasarkan data awal juga
yang didapatkan dari petugas kesehatan bahwa di masa pandemi belum pernah dan masih kurang
memberikan edukasi terkait konsumsi buah dan sayur untuk peningkatan imunitas di masa pandemic."'

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan kembali pada tanggal 3-5 Januari 2022 di
Lingkungan Lindajang dengan wawancara 10 orang ibu rumah tangga yang di peroleh 80% orang ibu
menyatakan tidak ada penyediaan menu buah dan sayur khusus sebagai konsumsi makan keluarga
selama pandemi karena adanya bahwa buah dan sayur di masa pandemi belum tentu dapat meningkatkan
daya tahan tubuh lebih. Ibu rumah tangga juga menyatakan bahwa sayur-sayuran selama ini di konsumsi
yang biasa saja sebelum masa pandemi seperti kangkung, daun singkong dan daun pepaya itu tidak
pernah berubah selama masa pandemi jadi tidak ada peningkatan pemberian sayur selama masa pandemi
jadi tidak ada perbedaan saat pandemi dan sebelum pandemi karena kadang mengkonsumsi sayur hanya
1 macam saja dan ibu rumah tangga juga menyatakan untuk konsumsi buah-buahan juga tidak harus di
siapkan secara khusus karna buah mahal dan ibu beranggapan bahwa buah tidak di haruskan sama dan

sebelum masa pandemi dan adanya anggapan bahwa menambah buah-buahan selama masa pandemi itu
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lebih mahal. Apalagi buah-buahan yang mahal saat pandemi sedangkan terdapat 20% orang ibu yang
menyatakan selalu menyediakan buah dan sayur dalam rumah di masa pandemi karena mengetahuai
pentingnya konsumsi buah dan sayur di masa pandemi dalam meningkatkan daya tahan tubuh. Ibu
rumah tangga juga menyatakan bahwa pemberian sayur-sayuran selama masa pandemi itu penting
begitupun juga buah-buahan meskipun buahnya yang mudah untuk di dapatkan seperti pisang dan

papaya meskipun tidak ada buah khusus yang di berikan pada masa pandemi.

METODE

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Desain
penelitian menggunakan Quasi Experiment dengan pre dan post test two group design untuk mengetahui
pengaruh media video edukasi dan metode ceramah terhadap pengetahuan dan sikap ibu rumah tangga
tentang konsumsi buah dan sayur pada masa pandemi di Lingkungan Lindajang Kabupaten Luwu Tahun
2022”.

HASIL
Analisis Univariat
a. Karakteristik Reponden
Umur

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Ibu Rumah Tangga
Pada Lingkungan Lindajang Tahun 2022
Kelompok Media Video Edukasi

Umur N %
26-35 6 30,0
36-45 14 70,0
Total 20 100
Kelompok Metode Ceramah
Umur N %
26-35 9 45,0
36-45 11 55,0
Total 20 100

Sumber : Data Primer 2022

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 40 responden dibagi menjadi 2 kelompok yang
masing-masing berjumlah 20 responden. Diketahui pada kelompok media video edukasi jumlah
responden yang berumur 26-35 tahun yaitu sebanyak 6 orang (30,0%) dan responden yang berumur 36-
45 yaitu sebanyak 14 orang (70,0%). Sedangkan pada kelompok metode ceramah jumlah responden
yang berumur 26-35 yaitu sebanyak 9 orang (45,0%) dan responden yang berumur 36-45 yaitu sebanyak
11 orang (55,0%).
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Pendidikan

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir Ibu Rumah Tangga
Pada Lingkungan Lindajang Tahun 2022
Kelompok Media Video Edukasi

Pendidikan Terakhir n %
SMP 3 15,0
SMA 17 88,0

Total 20 100

Kelompok Metode Ceramah

Pendidikan Terakhir n %
SMP 4 20,0
SMA 15 85,0

S1 1 5,0

Total 20 100

Sumber : Data Primer 2022

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 40 responden dibagi menjadi 2 kelompok yang
masing-masing berjumlah 20 responden. Diketahui pada kelompok media video edukasi jumlah
responden yang memiliki pendidikan terakhir SMP sebanyak 3 orang (15,0%) dan untuk pendidikan
terakhir SMA sebanyak 17 orang (88,0%). Sedangkan, pada kelompok metode ceramah jumlah
responden yang memiliki pendidikan terakhir SMP sebanyak 4 orang (20,0%), untuk pendidikan
terakhir SMA sebanyak 15 orang (75,0%) dan untuk pendidikan terakhir S1 sebanyak 1 orang (5,0%).
. Pengetahuan

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pre Post Test Pengetahuan Melalui Media Video Edukasi
pada Ibu Rumah Tangga Lingkungan LindajangTahun 2022

Pre Test Post Test
No Pengetahuan o % a %
1 Baik 10 50,0 19 95,0
2 Kurang 10 50,0 1 5,0
Total 20 100 20 100

Sumber: Data Primer 2022

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa pengetahuan sebelum diberikan intervensi diketahui
dari 20 responden hanya terdapat 10 orang (50,0%) yang memiliki kategori pengetahuan baik dan
setelah diberikan intervensi melalui media video edukasi terjadi peningkatan menjadi 19 orang (95,0%)
yang memiliki pengetahuan baik. Dalam penelitian ini kategori pengetahuan baik yang dimaksud yaitu
apabila pengetahuan ibu rumah tangga memahami konsumsi buah dan sayur, jenis-jenis buah dan sayur,
manfaat buah dan sayur, mengetahui manfaat mengkonsumsi buah dan sayur dan dampak kekurangan
buah dan sayur dan baik apabila skor jawaban responden >50% dan dikatakan kurang apabila skor
jawaban <50%. Sedangkan berdasarkan hasil tabel 5.3 pada pengetahuan sebelum diberikan intervensi
ditemukan sebanyak 10 orang (50,0%) yang memiliki pengetahuan kurang, setelah diberikan intervensi

terjadi penurunan menjadi 1 orang (5,0%) yang memiliki pengetahuan kurang.
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Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Pre Post Test Pengetahuan Melalui Metode Ceramah pada
Ibu Rumah Tangga Tahun 2022

Pre Test Post Test
No Pengetahuan n % " %
1 Baik 11 55,0 18 90,0
2 Kurang 9 45,0 2 10,0
Total 20 100 20 100

Sumber: Data Primer 2022

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa pengetahuan sebelum diberikan intervensi diketahui
dari 20 responden hanya terdapat 11 orang (55,0%) yang memiliki kategori pengetahuan baik dan
setelah diberikan intervensi melalui metode ceramah terjadi peningkatan menjadi 18 orang (90,0%) yang
memiliki pengetahuan baik. Dalam penelitian ini kategori pengetahuan baik yang dimaksud yaitu
apabila pengetahuan ibu rumah tanga memahami konsumsi buah dan sayur, jenis-jenis buah dan sayur,
manfaat buah dan sayur, mengetahuai manfaat mengkonsumsi buah dan sayur dan dampak kekurangan
buah dan sayur dan baik apabila skor jawaban responden >50% dan dikatakan kurang apabila skor
jawaban <50%. Sedangkan berdasarkan hasil diketahui pada pengetahuan sebelum diberikan intervensi
ditemukan sebanyak 9 orang (45,0%) yang memiliki pengetahuan kurang, setelah diberikan intervensi

terjadi penurunan menjadi hanya 2 orang (10,0%) yang memiliki pengetahuan kurang.

Analisis Bivariat
Pengaruh Media Video Edukasi dan Metode Ceramah Terhadap Pengetahuan Ibu Rumah
Tangga Tentang Konsumsi Buah dan Sayur Pada Masa Pandemi

Tabel 5. Pengaruh Media Video Edukasi dan Metode Ceramah Terhadap Pengetahuan
Ibu Rumah Tangga Tentang Konsumsi Buah dan Sayur
Pada Masa Pandemi Tahun 2022
Metode Media Video Edukasi

No Pengetahuan n Pre Tej/t n Post Tesf% Selisih
1 Baik 10 50,0 19 95,0 45
2 Kurang 10 50,0 1 5,0 45
Total 20 100 20 100
Metode Ceramah
No Pengetahuan a Pre Te:/t a Post Tesf% Selisih
1 Baik 11 55,0 19 96,0 41
2 Kurang 9 45,0 1 4.0 41
Total 20 100 20 100

Sumber: Data Primer 2022

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa ada pengaruh pada hasil pre post test media video
edukasi dengan hasil pre post test media video edukasi terhadap konsumsi buah dan sayur. Pada media
video edukasi menunjukkan bahwa pengetahuan ibu rumah tangga sebelum diberikan intervensi
diketahui dari 20 responden hanya terdapat 10 orang (50,0%) yang memiliki kategori penegetahuan baik

dan setelah diberikan intervensi melalui media video edukasi terjadi peningkatan menjadi 19 orang

Penerbit :Pusat Kajian dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 486



Window of Public Health Journal, Vol. 4 No. 23 (Juni, 2023) : 481-492 E-ISSN 2721-2920

(95,0%) yang memiliki pengetahuan baik. Sedangkan berdasarkan hasil tabel diketahui pada
pengetahuan ibu rumah tangga sebelum diberikan intervensi ditemukan sebanyak 10 orang (50,0%)
yang memiliki penegtahuan kurang, setelah diberikan intervensi melalui media video edukasi terjadi
penurunan menjadi hanya 1 orang (5,0%) yang memiliki pengetahuan kurang.

Berdasarkan tabel, pada metode ceramah menunjukkan bahwa pengetahuan ibu rumah tannga
sebelum diberikan intervensi diketahui dari 25 responden hanya terdapat 11 orang (55,0%) yang
memiliki kategori pengetahuan baik dan setelah diberikan intervensi melalui metode ceramah ditemukan
terjadi peningkatan menjadi 24 orang (96,0%) yang memiliki pengetahuan baik. Sedangkan berdasarkan
hasil tabel diketahui pada pengetahuan kurang sebelum diberikan intervensi ditemukan sebanyak 9
orang (45,0%) yang memiliki pengetahuan kurang dan setelah diberikan intervensi melalui metode
ceramah terjadi penurunan menjadi hanya 1 orang (5,0%) yang memiliki pengetahuan kurang.

b. Analisis multivariat Mc.Nemar

Tabel 6. Hasil Perhitungan Analisis Multivariat dengan Menggunakan Uji Statistik Mc.Nemar

Media Video Edukasi
Value Asymp.Sig (2-tailed)
McNemar Test 20 0,004
N of Valid 0,016
Metode Ceramah
Value Asymp.Sig (2-tailed)
McNemar Test 20 0,016
N of Valif 0,031

Mc.Nemar Test

Binomial distribution used

Sumber: Data Primer 2022

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa pengujian data menggunakan uji statistik Mc.Nemar,
pada pengetahuan melalui media video edukasi menunjukkan nilai p = 0,004 dimana nilai p<0,05 dan
pada sikap melalui media video edukasi menunjukkan nilai p = 0,016 dimana juga nilai p<0,05. Pada
pengetahuan melalui metode ceramah menunjukkan nilai p = 0,016 dimana nilai p<0,05 dan pada sikap
melalui metode ceramah menunjukkan nilai p = 0,031 dimana juga nilai p<0,05. Dengan demikian, tabel
di atas menunjukkan bahwa media video (p = 0,000<0,05) lebih berpengaruh atau lebih efektif
dibandingkan dengan metode ceramah (p = 0,001<0,05).

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Umur
Dalam penelitian ini jumlah responden sebanyak 40 ibu rumah tangga yang dibagi menjadi 2
kelompok yaitu kelompok media video edukasi dan metode ceramah yang dalam masing-masing

kelompok terdiri dari 20 responden. Pada kelompok media video edukasi sebagian besar ibu rumah
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tangga berusia 26-35 tahun yaitu hanya 6 responden (30,0%) dan umur 36-45 tahun terdapat 14
responden (70,0%). Pada kelompok metode ceramah sebagian besar ibu rumah tangga berusia 26-35
tahun hanya 9 responden (45,0%) dan umur 36-45 tahun terdapat 11 responden (55,0%). Umur yang
cukup akan mempengaruhi tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih dan kekuatan
seseorang lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Dari segi kepercayaan masyarakat seseorang yang
lebih dewasa di percaya dari orang yang belum tinggi kedewasaannya. Hal disebabkan meningkatnya
umur akan meningkat pula pengelaman dan kematangan jiwa. Jadi semakin meningkat umur
dimungkinkan semakin banyak pula pengalaman akan meningkatkan tingkat pengetahuan.'?
Pendidikan

Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seorang kepada orang lain terhadap suatu hal agar
mereka dapat memahami. Pendidikan juga proses membimbing manusia dari kegelapan, kebodohan, ke
arah pencerahan pengetahuan.’ Tidak dapat dipungkuri bahwa makin tinggi pendidikan seseorang
semakin mudah pula mereka menerima informasi dan pada akhirnya makin banyak pula pengetahuan
yang di milikinya."* Sebaliknya, jika seseorang tingkat pendidikannya rendah, akan menghambat
perkembangan sikap seseorang terhadap penerimaan, informasi dan nilai-nilai yang baru diperkenalkan.
Dalam penelitian ini jumlah responden sebanyak 40 ibu rumah tangga yang dibagi menjadi 2 kelompok
yaitu kelompok media video edukasi dan metode ceramah yang dalam masing-masing kelompok terdiri
dari 20 responden. Pada kelompok media video edukasi yang berpendidikan SMP hanya 3 responden
(15,0) dan yang berpendidikan SMA terdapat 17 responden (85,0%). Pada kelompok metode ceramah
yang berpendidikan SMP hanya 4 responden (20,0%), berpendidikan SMA sebanyak 15 responden
(75,0%) dan berpendidikan S1 hanya 1 responden (5,0%).
Pengetahuan Ibu Rumah Tangga Sebelum dan Sesudah diberikan Intervensi konsumsi Buah dan
Sayur Melalui Media Video Edukasi

Pengertian Pengetahuan menurut Notoatmodjo (2014), adalah hasil dari tahu dan terjadi setelah
orang melakukan penginderaan terhadap objek tertentu. Sebelum dilakukan intervensi pengetahuan
melalui media video edukasi pada ibu rumah tangga hasil yang didapatkan bahwa tingkat pengetahuan
ibu rumah tangga dengan kategori baik sebanyak 10 (50,0%) dan kategori pengetahuan kurang sebanyak
10 (50,0%). Hal ini disebabkan karena ibu rumah tangga tidak mendapatkan informasi secara detail
mengenai buah dan sayur. Mereka hanya ketahui selama ini mengenai buah dan sayur hanya sebatas
sistem kesehatan saja belum mengetahui secara jelas mengenai sayur dan buah mengandung vitamin
dan akibat jika kekurangan buah dan sayur. Pengetahuan dapat diperoleh dari pengalaman serta
informasi yang di dapatkan seperti dari petugas kesehatan, apabila penyuluhan jarang dilakukan maka
akan mempengaruhi pengetahuan ibu rumah tangga karena mereka kurang mendapatkan informasi.

Setelah diberikan intervensi melalui media video edukasi yang berisi tentang apa kegunaan
makanan bagi tubuh, apa akibat jika kekurangan vitamin dan tentang kandungan-kandungan buah dan
sayur dengan durasi media video kurang lebih selama 10 menit dan meminta ibu rumah tangga untuk

memperhatikan dan menyimak dengan baik. Setelah 3 hari kemudian pengetahuan ibu rumah tangga
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kembali diukur dengan menggunakan kuesioner post test.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Agus Hendra Al Rahmad."
dalam penelitiannya yang berjudul yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh antara hasil pengetahuan
konsumsi buah dan sayur pada ibu rumah tangga untuk pretest dan postest melalui media video terhadap
pengetahuan ibu rumah tangga.

Pengetahuan Ibu Rumah Tangga Sebelum dan Sesudah diberikan Intervensi Makan Buah Dan
Sayur Melalui Metode Ceramah

Pengertian pengetahuan menurut Jujun S Suriasumantri (1996;104), “Pengetahuan hakekatnya
adalah segenap yang di ketahui manusia mengenai suatu objek tertentu yang merupakan khasanah
kekayaan mental diperoleh melalui rasional dan pengalaman”. Apa yang diketahui atau hasil dari
pekerjaan tahu. Pekerjaan tahu tersebut adalah hasil dari kenal, sadar, insaf, mengerti, dan pandai. Jadi
semua pengetahuan itu adalah milik dari isi pikiran. Dalam pengertian lain, pengetahuan adalah berbagai
gejala yang ditemui dan diperoleh manusia melalui pengamatan akal. Sebelum dilakukan intervensi
pengetahuan melalui metode ceramah edukasi pada ibu rumah tangga hasil yang didapatkan bahwa
tingkat pengetahuan ibu rumah tangga dengan kategori baik sebanyak 11 (55,0%) dan kategori
pengetahuan kurang sebanyak 9 (45,0%). Hal ini disebabkan karena ibu rumah tangga tidak
mendapatkan informasi secara detail mengenai buah dan sayur. Yang mereka ketahui selama ini
mengenai buah dan sayur hanya sebatas sistem kesehatan saja belum mengetahui secara jelas mengenai
sayur dan buah mengandung vitamin dan akibat jika kekurangan buah dan sayur. Pengetahuan dapat
diperoleh dari pengalaman serta informasi yang di dapatkan seperti dari petugas kesehatan, apabila
penyuluhan jarang dilakukan maka akan mempengaruhi pengetahuan ibu rumah tangga karena mereka
kurang mendapatkan informasi.

Setelah diberikan intervensi melalui metode ceramah yang berisi tentang informasi seputar
konsumsi buah dan sayur dengan durasi penyampaian kurang lebih selama 10 menit dan intervensi
dilakukan dengan menyampaikan materi secara lisan dan meminta ibu rumah tannga untuk
memperhatiakn dan menyimak dengan baik. Setelah 3 hari kemudian pengetahuan ibu rumah tangga
kembali diukur dengan menggunakan kuesioner post test. Hasil analisis setelah diberikan intervensi
melalui metode ceramah menunjukkan terjadinya peningkatan pada pengetahuan yaitu menjadi
sebanyak 18 orang (90,0%) yang memiliki pengetahuan baik dan pengetahuan ibu rumah tangga dengan
kategori kurang menurun menjadi 2 orang (10,0%). Hal ini bisa terjadi karena penyampaian bahan ajaran
atau materi yang dilakukan secara lisan, metode yang paling mudah dan efisien tanpa membutuhkan
media untuk menyampaikan suatu informasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ervi Rachma Dewi (2022) yang
menunjukkan bahwa responden sebelum diberikan intervensi rata-rata 9,72 dan meningkat 10,20 pada
skor postest. Sedangkan nilai sikap pada pretest 9,10 dan pada post test 7,50 artinya terjadi penurunan
dari skor sebelum dengan skor sesudah intervensi. Maka dapat disimpulkan bahwa metode ceramah

dengan media flip chart berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan, akan tetapi tidak berpengaruh
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terhadap sikap remaja tentang HIV/AIDS.'¢
Pengaruh Media Video Edukasi dan Metode Ceramah yang Paling Berpengaruh Terhadap
Konsusmsi Buah dan Sayur di Masa Pandemi

Konsumsi buah dan sayur pada masa pandemi covid-19 sangat penting bagi pola hidup manusia
karena dengan mengkonsumsi gizi seimbang maka masyarakat dapat menjaga kesehatan sehingga virus
tidak mudah masuk kedalam tubuh dan dengan itu dapat memutuskan rantai penyebaran virus corona'’

Hasil penelitian dengan uji statistik Mc. Nemar menunjukkan pada pengetahuan melalui media
video edukasi menunjukkan nilai p = 0,004 dimana nilai p<0,05 dan pada sikap melalui media video
edukasi menunjukkan nilai p = 0,016 dimana juga nilai p<0,05. Pada pengetahuan melalui metode
ceramah menunjukkan nilai p = 0,016 dimana nilai p<0,05 dan pada sikap melalui metode ceramah
menunjukkan nilai p = 0,031 dimana juga nilai p<0,05. Dengan demikian, tabel di atas menunjukkan
bahwa media video (p = 0,000<0,05) lebih berpengaruh atau lebih efektif dibandingkan dengan metode
ceramah (p = 0,001<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak, artinya ada
perbedaan efektivitas promosi kesehatan menggunakan media video edukasi dengan media video
edukasi pada pengetahuan dan sikap ibu rumah tangga tentang konsumsi buah dan sayur di masa
pandemi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadilah dkk (2019) yang
menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh dari kedua kelompok dapat disimpulkan bahwa metode
audiovisual dan metode ceramah sama-sama efektif dengan nilai efektivitas pada kelompok media
audiovisual lebih tinggi dibandingkan dengan metode ceramah. Setelah dilakukan tes signifikansi
didapatkan p-value=0,00 (p<0,05)'®, artinya ada perbedaan bermakna terhadap efektivitas media

audiovisual dan metode ceramah dalam menyampaikan informasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Lingkungan Lindajang mengenai pengaruh
metode ceramah dan media video terhadap pengetahuan dan sikap pada ibu rumah tangga tentang
konsumsi buah dan sayur di masa pandemi dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan efektivitas promosi
kesehatan menggunakan metode ceramah dengan media video pada pengetahuan ibu rumah tangga
tentang buah dan sayur di masa pandemi dan media video lebih efektif dibandingkan metode ceramah.
Diharapkan untuk menggunakan metode promosi kesehatan yang lebih efektif dan berpengaruh
yaitu media video terhadap pengetahuan ibu rumah tangga terhadap konsumsi buah dan sayur di masa

pandemi di Lingkungan Lindajang.
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